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ABSTRACT 
Yellowstripe scad included the one of commodity that has an important economic value in 
the Sunda Strait. Commonly, this species processed by Pandeglang fishermen to be the boiled 
fish, salted fish, grilled fish, besides it also traded in fresh or frozen fish product. The high market 
demand can not offset the production of this species from the nature. Therefore, it needed an 
information about resources of yellowstripe scad in the waters of the Sunda Strait in order to 
manage it well. The objective of this study was to estimate the maximum sustainable yield (MSY) 
and the optimum fishing effort (fopt), so that the yellowstripe scad resources in the waters of the 
Sunda Strait can be utilized optimally and sustainably. Based on the standardization analysis, the 
purse seine be made the standard fishing gear for estimating the MSY of yellowstripe scad. The 
yellowstripe scad growth patterns during the study is isometric. Trends of CPUE of the yellowstripe 
scad fisheries tends to decrease during 2003 to 2013. Then, this species was estimated its 
maximum sustainable yield (MSY) of 304.50 tons per year, with the optimum fishing effort of 
12.478 trips per year. The decline of the catch per fishing effort can indicated that the yellowstripe 
scad fishing conditions in the Sunda Strait was having the overfishing phenomenon. 
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ABSTRAK 
Ikan selar kuning termasuk salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis 
penting di perairan Selat Sunda. Jenis ikan ini, selain banyak dimanfaatkan oleh nelayan sekitar 
Kabupaten Pandeglang sebagai ikan pindang, ikan bakar, ikan asin, juga diperdagangkan dalam 
keadaan segar maupun dibekukan. Tingginya permintaan pasar tidak dapat mengimbangi produksi 
ikan tersebut di alam. Oleh karena itu, untuk memperoleh informasi mengenai tingkat pemanfaatan 
sumber daya ikan selar kuning di perairan Selat Sunda, diperlukan suatu kajian mengenai potensi 
lestari ikan selar kuning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil tangkapan 
maksimum lestari (maximum sustainable yield atau MSY) serta upaya penangkapan maksimum 
lestari (fopt) sehingga sumberdaya ikan selar kuning di Perairan Selat Sunda dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil standardisasi, alat tangkap standart yang 
digunakan adalah purse seine. Pola pertumbuhan ikan selar kuning selama penelitian, yaitu 
isometrik. Hasil perhitungan CPUE menunjukkan adanya produksi yang cenderung menurun 
dengan upaya penangkapan yang meningkat dari tahun 2003 sampai 2013. Hasil perhitungan 
potensi hasil tangkapan maksimum lestari (MSY) diestimasi sebesar 304,50 ton per tahun, dan 
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upaya penangkapan optimumnya adalah 12.478 trip per tahun. Penurunan hasil tangkapan per 
upaya penangkapan dapat dijadikan salah satu indikasi bahwa kondisi penangkapan ikan selar 
kuning di Perairan Selat Sunda sedang mengalami gejala lebih tangkap atau overfishing. 
Kata kunci: Selat Sunda, potensi lestari, ikan selar kuning 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki potensi sumberdaya 
laut yang cukup besar baik dari segi kuantitas 
maupun keragamannya. Berdasarkan penyeba-
ran daerah penangkapan ikan, potensi perika-
nan tangkap di perairan laut Indonesia dibagi 
berdasarkan 9 wilayah pengelolaan perikanan 
(WPP). Potensi lestari (maximum sustainable 
yield, MSY) sumberdaya ikan laut Indonesia 
yang dapat dimanfaatkan diperkirakan sebesar 
6,4 juta ton (Dahuri 2004).  
Ikan selar kuning merupakan salah satu 
jenis ikan ekonomis penting dimana banyak di-
manfaatkan sebagai pindang, ikan bakar mau-
pun ikan asin oleh para konsumen maupun ne-
layan karena rasanya yang enak. Selain itu, 
ikan selar kuning diperdagangkan dalam kea-
daan segar (basah) dan  dibekukan (Abdullah 
dan Yean 1985), atau setelah diolah dengan 
berbagai perlakuan, seperti diasinkan atau di-
keringkan. Daging ikan ini juga diolah menjadi 
tepung ikan dan surimi (Huda et al. 1998). 
Menurut data statistik perikanan PPP 
Labuan, produksi tangkapan ikan selar kuning 
tahun 2005 menduduki posisi keempat dari total 
produksi tangkapan ikan di PPP Labuan Ban-
ten, yaitu sebesar 140.300 kg atau sekitar 
4,70%. Akan tetapi, berdasarkan data statistik 
perikanan tangkap PPP Labuan produksi pe-
nangkapan ikan selar kuning mengalami kecen-
derungan penurunan dari tahun 2005 sampai 
2013 dan upaya penangkapan ikan selar ku-
ning cenderung mengalami peningkatan dari ta-
hun 2003 sampai 2013 (DKP 2013). Musim 
penangkapan ikan selar kuning terjadi sepan-
jang tahun sehingga keberadaan ikan selar 
kuning hampir selalu ada setiap harinya di PPP 
Labuan, Banten. Kondisi tersebut dikhawatirkan 
akan mengganggu kelestarian sumberdaya 
ikan selar kuning, sehingga diperlukan adanya 
upaya pengelolaan sumberdaya ikan selar ku-
ning yang tepat. Salah satu upaya utamanya 
adalah melalui estimasi potensi lestari ikan se-
lar kuning di Perairan Selat Sunda. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil tangkapan maksimum lestari (maximum 
sustainable yield atau MSY) serta upaya pe-
nangkapan maksimum lestari (fopt) sehingga 
sumberdaya ikan selar kuning di Perairan Selat 
Sunda dapat dimanfaatkan secara optimum 
dan berkelanjutan. 
METODE 
Penelitian dilaksanakan dengan me-
ngambil sampel ikan selar kuning di Perairan 
Selat Sunda yang didaratkan di PPP Labuan 
Banten dari bulan Juni sampai Oktober 2013. 
Interval pengambilan sampel ikan dilakukan se-
tiap 20 hari dan pada sekali sampling dilakukan 
pengambilan sampel ikan sebanyak kurang 
lebih 100 ekor ikan selar kuning yang dida-
ratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Labuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
nelayan ikan selar kuning yang mendaratkan 
hasil tangkapannya di PPP Labuan, diketahui 
bahwa lokasi penangkapan ikan selar kuning di 
Perairan Selat Sunda adalah di sekitar Pulau 
Sebuku, Pulau Sebesi, Pulau Rakata, Pulau 
Sertung, dan Pulau Panaitan. Adapun alat tang-
kap yang digunakan untuk menangkap ikan 
selar kuning terdiri dari payang, pukat pantai, 
jaring insang, sero, bagan tancap, dan bagan 
perahu. Berdasarkan hasil standardisasi alat 
tangkap, diperoleh pukat cincin sebagai alat 
tangkap standar yang digunakan. Penangkapan 
ikan selar kuning di Perairan Selat Sunda 
dilakukan secara one day fishing. 
Bahan penelitian adalah ikan sampel 
selar kuning. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian meliputi timbangan digital dengan 
ketelitian 0,1 g untuk pengukuran bobot tubuh 
dan penggaris dengan ketelitian 1 mm, kamera, 
dan alat tulis. Pengumpulan data yang dilaku-
kan terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer terdiri dari data biologi ikan selar 
kuning, seperti panjang total dan berat tubuh 
ikan. Data sekunder berupa data statistik 
perikanan tangkap PPP Labuan seperti jumlah 
produksi dan upaya penangkapan ikan selar 
kuning dari tahun 2003 sampai 2013 serta data 
lain yang relevan dengan penelitian bersumber 
dari hasil penelitian sebelumnya serta literatur 
yang bersumber dari PPP Labuan, Kabupaten 
Pandeglang. Metode pengambilan ikan contoh 
yang digunakan yaitu dengan metode Penari-
kan Contoh Acak Berlapis (PCAB). Pada setiap 
waktu pengambilan ikan contoh, masing-ma-
sing gundukan ikan selar kuning yang dida-
ratkan di PPP Labuan Banten dipilih secara 
acak dengan mengambil ikan contoh tiap lapis 
dalam gundukan ikan yang mewakili selang 
kelas ukuran ikan selar kuning. 
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Perairan Selat Sunda, Pandeglang, Banten
Hubungan Panjang Berat 
Analisis panjang berat dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan ikan selar kuning 
yang didaratkan di PPP Labuan Banten mengi-
kuti persamaan sebagai berikut (Effendie 
2002): 
 W = a.L
b
 ......................................... (1) 
Keterangan:  
W = Berat ikan (gram) 
L  = Panjang total ikan (mm) 
a = Konstanta atau intersep 
b = Eksponen atau sudut tangensial 
Menurut Nurdin et al. (2012), untuk 
menguji nilai b= 3 atau b≠ 3 dilakukan uji-t (uji 
parsial) dengan hipotesis: 
, hubungan panjang dengan bobot 
adalah isometrik 
hubungan panjang dengan bobot 
adalah allometrik 
Potensi Lestari 
Catch per unit effort (CPUE) 
Kelimpahan ikan selar kuning dapat 
diduga dengan CPUE (Catch per Unit Effort). 
Nilai ini merupakan produksi per satuan usaha 
penangkapan ikan selar kuning di perairan 
Selat Sunda yang dirumuskan sebagai berikut: 
 ..................................... (2) 
Keterangan: 
catch = Produksi ikan selar kuning (ton) 
effort  = Upaya penangkapan (trip) 
Model produksi surplus yang digunakan 
untuk mengetahui potensi lestari ikan selar 
kuning di perairan Selat Sunda yaitu model 
Schaeffer (1954). Boer dan Aziz (1995) menya-
takan bahwa persamaan matematika untuk mo-
del Schaeffer adalah:  
 ...(3) atau ... (4) 
Hubungan linier ini yang digunakan secara luas 
untuk menghitung dugaan fMSY melalui penen-
tuan turunan pertama dari: 
 .................................. (5) 
 .................................................. (6) 
Sehingga diperoleh persamaan produksi 
maksimum lestari (MSY) yang diperoleh de-
ngan mensubtitusikan nilai effort optimum ke 
dalam persamaan sebagai berikut: 
........................................ (7) 
...................... (8) 
...................................... (9) 
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 Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
(JTB) ditentukan dengan analisis produksi sur-
plus dan berdasarkan prinsip kehati-hatian, se-
hingga: 
JTB = 80% x potensi lestari maksimum 
Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
(JTB) adalah 80 % dari potensi maksimum 
lestari (MSY) (FAO 1998). Oleh karena itu, agar 
kegiatan perikanan dapat dilakukan secara 
berkelanjutan maka jumlah hasil tangkapan 
sebaiknya tidak melebihi nilai JTB. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Panjang Berat 
Alat tangkap utama yang digunakan un-
tuk menangkap ikan ini ialah pukat cincin atau 
purse seine. Pukat cincin dioperasikan meng-
gunakan kapal motor berukuran 12–15 GT. 
Analisis hubungan panjang dan bobot dengan 
menggunakan data panjang dan bobot ikan 
contoh untuk melihat pola pertumbuhan ikan 
selar kuning di perairan Selat Sunda dengan 
jumlah ikan contoh sebanyak 760 ekor.  
Hubungan panjang berat ikan selar ku-
ning dilakukan pada ikan contoh secara keselu-
ruhan selama penelitian di PPP Labuan, Ban-
ten dapat dilihat pada Gambar 2.  Hasil analisis 
hubungan panjang berat, mendapatkan nilai b 
sebesar 2,5345. Koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 83,9% dan setelah dilakukan 
uji t dengan selang kepercayaan 95% nilai b 
ikan selar kuning di Perairan Selat Sunda ber-
kisar antara 1,3905–3,6785 dengan pola per-
tumbuhan isometrik dimana pertumbuhan pan-
jang sebanding dengan pertumbuhan bobot. 
 Pola pertumbuhan ikan selar kuning 
yang diperoleh di Perairan Selat Sunda sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suma-
dhiharga dan Hukom (1991) di perairan Ambon, 
dimana diperoleh hubungan W= 10
-6
 9,026 
L
3,132
 dan r sebesar 0,9936 yang selanjutnya 
diadakan pengujian terhadap nilai b ternyata 
tidak berbeda nyata dengan tiga pada taraf uji 
5%. Hal ini berarti pertumbuhan ikan selar ter-
masuk isometris. Akan tetapi hasil penelitian 
mengenai pola pertumbuhan ikan selar kuning 
yang dilakukan oleh Febrianti et al. (2013) di 
Laut Natuna dan juga oleh Kasim dan Hamsa 
(1994) di Perairan Tuticorin menghasilkan pola 
pertumbuhan allometrik negatif yaitu pertum-
buhan panjang lebih cepat dibandingkan de-
ngan pertumbuhan berat. Perbedaan pola per-
tumbuhan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
fisiologi dan lingkungan, seperti suhu, pH, sali-
nitas, letak geografis, dan teknik sampling 
(Jenning et al. 2001). Selain itu perbedaan 
umur, kematangan gonad, jenis kelamin, letak 
geografis, dan kondisi lingkungan (aktifitas pe-
nangkapan); kepenuhan lambung, penyakit, 
dan tekanan parasit dapat mempengaruhi kera-
gaman nilai b (Rahardjo dan Simanjuntak 
2008). 
Potensi Lestari 
 Data CPUE hasil standarisasi upaya 
penangkapan ikan selar kuning terhadap alat 
tangkap standart  purse seine di perairan Selat 
Sunda yang didaratkan di PPP Labuan Banten 
disajikan pada Tabel 1. Upaya penangkapan 
yang dilakukan oleh nelayan sekitar PPP La-
buan menggunakan metode one day fishing se-
hingga dari data sekunder yang diperoleh se-
lama 11 tahun terakhir, asumsi yang diperoleh 
kapal yang melakukan penangkapan setara 
purse seine sebanyak 22–43 kapal purse seine. 
Berdasarkan nilai CPUE tahun 2007-2013 ter-
jadi kecenderungan penurunan jumlah produksi 
tiap upaya penangkapan. Penurunan yang ter-
jadi pada CPUE pemanfaatan ikan selar kuning 
di perairan Selat Sunda, selain karena adanya 
penurunan produksi penangkapan ikan selar 
kuning sejak tahun 2006 sampai 2013, juga 
karena adanya peningkatan upaya penangka-
pan terhadap ikan selar kuning selama periode 
tahun 2007-2013. Peningkatan upaya penang-
kapan yang dilakukan tidak diimbangi dengan 
makin besarnya produksi ikan selar kuning 
yang diperoleh sehingga hasil tangkapan per 
upaya penangkapan mengalami penurunan. 
Oleh karena itu, penangkapan yang dilakukan 
terhadap ikan selar kuning di perairan Selat 
Sunda diduga telah mengalami keadaan tang-
kap lebih. Kejadian lebih tangkap sering dapat 
diduga dengan suatu kombinasi sejumlah indi-
kator stok seperti: penurunan CPUE, penu-
runan hasil tangkapan total yang didaratkan, 
penurunan rata-rata bobot ikan, dan indikator 
ekosistem yakni perubahan pada struktur uku-
ran atau perubahan komposisi spesies dalam 
populasi (Cahyani et al. 2013). Analisis potensi 
lestari menggunakan model Schaeffer yang di-
gambarkan melalui grafik hubungan antara 
upaya penangkapan (trip) dengan catch per 
unit effort (CPUE) (ton/trip) ikan selar kuning di 
Perairan Selat Sunda dapat dilihat pada Gam-
bar 3. 
Pada Gambar 3 menunjukkan fungsi pro-
duksi surplus Schaeffer ikan selar kuning di 
perairan Selat Sunda, yaitu CPUE = 0,049 – 
0,000002 effort. Persamaan tersebut menun-
jukkan bahwa semakin bertambahnya upaya 
penangkapan yang dilakukan akan mengurangi 
catch per unit effort (CPUE). Regresi dilakukan 
antara upaya penangkapan (trip) dengan catch 
per unit effort (CPUE) ikan selar kuning selama 
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11 tahun terakhir menghasilkan persamaan 
regresi linear: 
 
Kemudian nilai upaya tangkapan maksi-
mum (fopt) pada model Schaeffer dapat diper-
oleh dengan mensubtitusikan koefisien hasil 
regresi yaitu a= 0,0495 dan b= -0,000002:  
 
Berdasarkan model Schaeffer, selama 
satu tahun jumlah trip upaya tangkapan tidak 
boleh melebihi 12.478 trip. Adapun hasil tang-
kapan maksimum lestari (MSY) dapat diduga 
dengan mensubtitusikan koefisien hasil regresi 
yaitu a dan b: 
 
Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
(JTB atau Total Allowable Catch) ikan selar 
kuning di perairan Selat Sunda yaitu sebanyak 
80% dari potensi maksimum lestari (MSY) nya, 
yaitu sebesar: 
 
Menurut model Schaeffer, untuk dapat 
memanfaatkan sumberdaya ikan selar kuning 
secara lestari di perairan Selat Sunda, maka 
potensi ikan yang dapat ditangkap selama satu 
tahun maksimal 304,50 ton/tahun. Artinya hasil 
tangkapan maksimum lestari atau MSY ikan 
selar kuning di perairan Selat Sunda sebesar 
304,50 ton/tahun, dengan dugaan upaya pe-
nangkapan optimum 12.478 trip selama satu ta-
hun (setara dengan 34 kapal purse seine) de-
ngan jumlah tangkapan ikan selar kuning yang 
diperbolehkan sebesar 243,60 ton/tahun. 
Menurut Purwanto (2002) hasil tangka-
pan tergantung pada tingkat upaya penang-
kapan dan besarnya stok ikan pada daerah pe-
nangkapan. Hasil tangkapan ikan selar kuning 
dari tahun 2003–2013 mengalami fluktuasi. Ha-
sil tangkapan terendah pada tahun 2003 dan 
tertinggi pada tahun 2006. Peningkatan hasil 
tangkapan terjadi dari tahun 2003-2006, hal ini 
diduga stok ikan pada daerah penangkapan 
cukup melimpah sehingga hasil tangkapan 
meningkat. Selanjutnya pada tahun 2006–2013 
produksi ikan selar kuning mengalami penuru-
nan. Kondisi ini diduga akibat dampak dari 
tahun sebelumya yakni hasil tangkapan pada 
tahun 2005 sebesar 350,28 ton telah melebihi 
hasil tangkapan lestari (MSY) sehingga stok 
ikan pada daerah penangkapan berkurang. 
Akan tetapi pada upaya penangkapan yang di-
lakukan pada ikan selar kuning cenderung me-
ngalami peningkatan  sejak tahun 2003 sampai 
2013. Diperkirakan pada tahun 2003, nelayan 
memiliki anggapan bahwa dengan menambah 
upaya penangkapan dari 8.246 trip menjadi 
8.861 trip hasil tangkapan akan meningkat, 
sehingga pada tahun 2005 nelayan menambah 
upaya penangkapan sebesar 14.274 trip. Ber-
dasarkan kurva hasil tangkapan dan upaya pe-
nangkapan (Gambar 4) dapat diketahui bahwa 
adanya peningkatan upaya penangkapan yang 
melebihi batas upaya penangkapan lestari  
mengakibatkan hasil tangkapan yang diperoleh 
semakin berkurang karena hasil tangkapan 
yang diperoleh telah melebihi batas hasil tang-
kapan maksimum lestari. Sedangkan pada 
tahun 2007 nelayan mengurangi upaya pe-
nangkapan di bawah batas upaya penang-
kapan lestari, namun hasil tangkapan yang 
diperoleh berkurang dari tahun sebelumnya 
yang diduga stok ikan selar kuning mulai ber-
kurang akibat tangkap lebih. Menurut Sriati 
(2011), fluktuasi hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh keberadaan ikan, jumlah upaya penang-
kapan dan tingkat keberhasilan operasi pe-
nangkapan. Menurut Widodo dan Suadi (2006) 
beberapa ciri yang menjadi patokan suatu 
perikanan sedang menuju upaya tangkap lebih 
adalah waktu melaut menjadi lebih panjang dari 
biasanya, lokasi penangkapan menjadi lebih 
jauh, ukuran mata jaring menjadi lebih kecil 
diiringi dengan penurunan produktivitas hasil 
tangkapan per satuan upaya. 
 Berdasarkan penelitian Mayalibit (2013) 
di perairan Teluk Banten yang didaratkan di 
PPN Karangantu, hasil model surplus produksi 
Fox menunjukkan persamaan Ln CPUE= 
4,49108–0,0004F dengan upaya penangkapan 
yang distandarisasi dengan menggunakan alat 
tangkap dogol dimana nilai CPUE juga cende-
rung mengalami penurunan tiap tahunnya. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sumber-
daya ikan selar kuning telah mengalami tang-
kap lebih (overfishing) dan menunjukkan kon-
disi secara MSY sebesar 2.462 ton per tahun. 
Menurut Suseno (2007) salah satu ciri over-
fishing adalah grafik penangkapan dalam 
satuan waktu berfluktuasi atau tidak menentu 
dan penurunan produksi secara nyata, serta 
penurunan hasil catch per unit effort (CPUE). 
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Gambar 2 Grafik hubungan panjang dan berat ikan selar kuning 
 
 
 
Gambar 3  Grafik hubungan effort dan CPUE dengan pendekatan model Schaeffer 
 
 
 
Gambar 4 Kurva hubungan hasil tangkapan (C) dan upaya penangkapan (F) ikan selar kuning  
      di perairan Selat Sunda berdasarkan model Schaeffer 
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Tabel 1 Jumlah produksi, upaya penangkapan dan CPUE ikan selar kuning 
 
Tahun C (ton) F (trip) CPUE (ton/trip) 
2003 240,70 8246 0,0292 
2004 290,18 8861 0,0327 
2005 350,28 14274 0,0245 
2006 351,40 13337 0,0263 
2007 330,40 10745 0,0308 
2008 326,67 13482 0,0242 
2009 306,10 13717 0,0223 
2010 283,10 13849 0,0204 
2011 261,95 14821 0,0177 
2012 258,45 15949 0,0162 
2013 257,48 15913 0,0161 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pola pertumbuhan ikan selar kuning di 
Perairan Selat Sunda yaitu isometrik dimana 
pertumbuhan panjang sebanding pertum-
buhan berat. Tingkat produksi maksimum 
lestari (MSY)  ikan selar kuning di perairan 
Selat Sunda diestimasi sebesar 304,50 ton 
per tahun, dengan jumlah upaya penang-
kapan optimum (fopt) sebesar 12.478 trip per 
tahun setara purse seine. Kondisi catch per 
unit effort (CPUE) ikan selar kuning di Pera-
iran Selat Sunda selama periode 2003–2013 
cenderung mengalami penurunan, yang 
diduga telah mengalami gejala tangkap lebih 
atau overfishing. Oleh karena itu, agar sum-
berdaya ikan selar kuning dapat tetap diman-
faatkan secara optimal dan berkelanjutan, 
diupayakan jumlah produksinya tidak mele-
bihi batas JTB (Jumlah Tangkapan yang 
Diperbolehkan), yakni sebesar 243,60 ton/ 
tahun. 
Saran 
Adanya indikasi tangkap lebih dan be-
sarnya upaya penangkapan ikan selar kuning 
di Perairan Selat Sunda, maka diperlukan 
kajian lebih lanjut mengenai penanganan dan 
pengawasan oleh pihak yang berkompeten, 
terutama membatasi upaya penangkapan. 
Estimasi potensi lestari ikan dengan model 
produksi surplus perlu dievaluasi setiap 
tahun, mengingat kondisi sumberdaya ikan 
selar kuning (Selaroides leptolepis) dan 
kondisi Perairan Selat Sunda selalu dinamis. 
Selain itu, perlu dilakukan kajian mengenai 
musim pemijahan ikan selar kuning dan 
ukuran ikan selar kuning yang layak tangkap 
agar dapat melakukan pengelolaan sumber-
daya ikan selar kuning secara optimal. 
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